BAB 5
KESIMPULAN DAN SARAN

5.1. Kesimpulan
a. Kombinasi ekstrak air kering rimpang kunyit, daun majaan, daun
jambu biji, dan herba meniran secara oral tidak mempunyai efek
antidiare pada hewan coba mencit jantan dengan metode proteksi.
b. Kombinasi ekstrak air kering rimpang kunyit, daun majaan, daun jambu
biji, dan herba meniran secara oral tidak mempunyai efek antidiare pada

hewan coba mencit jantan dengan metode transit intestinal.

5.2. Saran
Untuk penelitian selanjutnya disarankan untuk tidak menggunakan
terlalu banyak macam tanaman kombinasi agar dapat menghindari

terjadinya efek antagonis dari kombinasi antar tanaman.
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